
Pengaruh Kepemimpinan, Disiplin, dan Kompetensi … (Sri Sugiyarti, Alwi S., & Ernawati) 15 

PENGARUH KEPEMIMPINAN, DISIPLIN, DAN KOMPETENSI TERHADAP 
PRODUKTIVITAS KERJA GURU DENGAN LOYALITAS SEBAGAI  

VARIABEL MEDIASI PADA SMP NEGERI 4 SURAKARTA 
 

Sri Sugiyarti 1) 
Alwi Suddin 2) 

Ernawati 3) 
1, 2, 3) Program Studi Magister Manajemen Universitas Slamet Riyadi Surakarta 

    e-mail: 1) sugiyarti_66@yahoo.co.id 
 2) a.suddin@yahoo.co.id 
 3) erna_wati654@yahoo.co.id 

 
ABSTRACT 

 
A success from school originally based on the leadership, discipline, 

and competency from headmaster and teachers in order to improve the 
productivity through high loyalty. In practice there are some problems 
including headmaster leadership, discipline, competency and loyalty that 
influence to teacher works. There are some teachers who have the high 
level of discipline, competency, and loyalty will produce the high productivity 
and the contrary. In this research, the sample is 53 people of populations of 
teacher in SMP N 4 Surakarta. Form instrument test shows that all variables 
that use in this research are valid and reliable. The classis assumptions also 
shows that all the variables in this research are allowed to process for next 
level. From test result shows that leadership, discipline, and competency are 
parcially influencing work prodctiviy withsignificant result and loyalty as 
mediation variable can influence all variable (leadership, discipline, and 
competency). 
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PENDAHULUAN 
Dalam pengembangan bidang ke-

pendidikan, tenaga guru sebagai unsur 
dominan dalam proses belajar mengajar 
diarahkan untuk meningkatkan kualitas, 
kompetensi dan profesionalisme. Penca-
paian target kompetensi mempunyai 
maksud untuk membentuk sumber daya 
manusia yang profesional dan diharap-
kan dapat diandalkan, diteladani, memiliki 
jiwa profesionalisme, sehingga dapat 
berkompetisi untuk ikut serta membentuk 
sumber daya manusia berpengetahuan, 
berketrampilan dan berkemampuan da-
lam menyelesaikan tugas dan tanggung 
jawab pekerjaan dan menghadapi tan-
tangan persaingan hidup (Madrie, 2005: 
37).  

Guna memenuhi dan mendapatkan 

guru yang kompenten, perlu adanya 
seleksi penerimaan guru yang memiliki 
kompetensi kemampuan dan keahlian 
dalam bidang studi atau mata pelajaran. 
Kemampuan guru menjadi topik yang 
perlu dipelajari karena setiap guru tidak 
hanya bertugas mengajar dalam penger-
tian mentransformasi pengetahuan kepa-
da murid, melainkan guru juga harus te-
rus berupaya meningkatkan pengetahu-
annya dan mempraktikkannya.  

Keberhasilan proses belajar menga-
jar dipengaruhi oleh banyak faktor antara 
lain: guru, siswa, bahan, alat, teknik dan 
lingkungan. Peran utama guru adalah 
mendidik dan mengajar yakni menyam-
paikan ilmu pengetahuan kepada anak 
didik, harus memahami tujuan pelajaran, 
rancangan instruksional secara logis sis-
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tematis agar tujuan tercapai secara efektif 
dan efisien. 

Mengajar merupakan kegiatan me-
nyampaikan informasi atau pesan yang 
mengandung aspek kognitif, aspek afektif 
dan aspek psikomotorik kepada orang 
yang belajar, sehingga guru dapat mens-
tranfer pesan yang dimilikinya kepada 
anak didik. Dalam mengorganisasikan 
kegiatan belajar agar dapat tersusun de-
ngan baik, maka guru dapat menuangkan 
kemampuan profesionalnya sesuai de-
ngan kelas, materi, kondisi siswa dan 
lingkungan belajar. Guru-guru Sekolah 
Menengah Pertama  dituntut bertanggung 
jawab dan konsekuen pada tugas utama-
nya seperti dalam proses belajar meng-
ajar, memiliki strategi koqnitif yang dapat 
menumbuhkan kemampuan mengatur, 
mengelola dan membelajarkan murid 
agar kreatif. Untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kemampuan yang 
menggambarkan produktivitas guru, perlu 
juga dilengkapi dengan fasilitas pembe-
lajaran yang memadai seperti terdapat 
laboratorium, buku-buku referensi atau 
paling tidak perpustakaan yang lengkap 
yang dapat digunakan untuk semua sis-
wa guna mendukung pelaksanaan pem-
belajaran.  

Upaya meningkatkan produktivitas 
kerja guru, tidak lepas dari peran kepe-
mimpinan kepala sekolah yang merupa-
kan sesuatu yang diusahakan harus baik. 
Kepemimpinan yang baik menggambar-
kan adanya suasana kekeluargaan dan 
suasana kerja yang ditandai dengan ada-
nya kebebasan berbicara atau mengemu-
kakan pendapat, hubungan yang harmo-
nis antara guru dengan guru dan antara 
guru dengan Kepala Sekolah. Hal ini pa-
da dasarnya berupa persepsi atau peni-
laian guru terhadap kondisi-kondisi terse-
but di atas. Guru yang menilai bahwa ke-
pemimpinan kepala sekolah baik, akan 
merasakan bahwa dirinya dibutuhkan 
oleh kelompoknya atau institusinya, se-
hingga akan menimbulkan kesadaran 
dan rasa tanggung jawab yang tinggi da-
lam melaksanakan tugasnya. 

Disiplin kerja diperlukan karena pro-
duktivitas kerja guru belum cukup menja-
min bahwa seorang guru dapat mencapai 
tingkat produktivitas secara optimal yang 
diciptakan untuk guru, agar secara kon-
sisten menjalankan tugas-tugas sesuai 
kadar tanggung jawabnya. Disiplin meru-
pakan suatu keadaan tertib di mana 
orang-orang yang tergabung dalam suatu 
organisasi menjalankan peraturan yang 
telah ada dan disepakati dengan senang 
hati. Pengertian di atas pada dasarnya 
menyatakan bahwa disiplin merupakan 
suatu sikap taat dan patuh serta tunduk 
pada aturan yang dilandasi oleh kesadar-
an dari diri pribadi tanpa ada paksaan 
dari luar (Mar’at, 2004: 42). Kompetensi 
guru merupakan pekerjaan khusus yang 
tidak bisa dilakukan oleh sembarangan 
orang dan hanya bisa dilaksanakan oleh 
orang-orang terdidik yang sudah disiap-
kan untuk menekuni bidang pendidikan. 
Loyalitas guru mempunyai konsekuensi 
yang cukup penting bagi keberhasilan 
pembelajaran di sekolah. Guru yang me-
miliki kompetensi terhadap bidang studi 
akan berusaha meningkatkan produktivi-
tas kerjanya, sedangkan guru yang me-
rasa tidak cocok akan cenderung terlihat 
malas atau bahkan memilih keluar dari 
sekolah (Anoraga, 2008: 92). Loyalitas 
guru dipandang sebagai suatu sarana 
untuk dapat mengikat sebuah kesetiaan, 
kepatuhan dan ketaatan. 

Penelitian mengenai pengaruh ke-
pemimpinan, disiplin kerja, kompetensi 
dan loyalitas terhadap produktivitas kerja 
sampai saat ini menjadi perhatian para 
peneliti. Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Darwito (2008) dan Riska 
Harjanti (2011) serta Danang Agung 
Warsiyanto (2011) menunjukkan bahwa 
kepemimpinan berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas kerja. Penelitian 
yang dilakukan oleh Purwo Handoko 
(2013) menunjukkan bahwa motivasi ber-
pengaruh signifikan terhadap produktivi-
tas kerja. Penelitian yang dilakukan oleh 
Rita Ivana Ariyani menunjukkan bahwa 
loyalitas karyawan berpengaruh signifikan 
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terhadap produktivitas kerja. 
SMP Negeri 4 Surakarta beralamat 

di jalan D.I Panjaitan no.14 Kecamatan 
Banjarsari, kota Surakarta telah terakre-
ditasi A dan berstatus sekolah negeri, 
terdapat berbagai permasalahan di anta-
ranya yang terkait dengan kepemimpinan 
kepala sekolah, disiplin, kompetensi serta 
loyalitas yang berpengaruh pada kerja 
guru. Di mana sebagian guru yang memi-
liki disiplin, kompetensi, serta loyalitas 
yang tinggi akan dapat menghasilkan 
produktivitas yang tinggi tetapi ada seba-
gian guru yang kurang memiliki disiplin, 
kompetensi, serta loyalitas akan dapat 
berpengaruh pada menurunnya produk-
tivitas kerja guru. 

Di samping hal tersebut di atas ke 
pemimpinan kepala sekolah yang dikem 
bangkan sangat berpengaruh terhadap 
produktivitas guru di SMP Negeri 4 Sura 
karta. Kepala sekolah merupakan mitra 
kerja guru yang dapat memotivasi guru 
sehingga guru dengan sadar dan bertang 
gung jawab akan tugasnya. Namun pada 
kenyataannya ada beberapa guru kurang 
sadar akan tugas dan tanggung jawab-
nya tanpa pengawasan kepala sekolah. 

Pimpinan yang memiliki kemampu-
an mengelola sumber daya manusia ten-
tunya dapat memotivasi guru dalam hal 
disiplin, kompetensi sehingga dapat me-
ningkatkan produktivitas kerja guru. Salah 
satu tugas kepala sekolah adalah menge-
lola guru, di mana peran kepala sekolah 
terhadap produktivitas guru sangatlah 
penting, apabila kepala sekolah mampu 
menjalin kerjasama yang baik kepada 
semua guru, kemungkinan guru akan 
memiliki loyalitas yang tinggi terhadap 
tugasnya, namun kenyataan dilapangan 
masih ada sebagian guru yang belum 
menunjukkan loyalitas pada tugasnya 
yaitu meningkatkan produktivitasnya. 

Sejalan dengan pemahaman di atas 
peneliti merumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh yang sig-

nifikan kepemimpinan terhadap pro-
duktivitas kerja guru di SMP Negeri 4 

Surakarta? 
2. Apakah terdapat pengaruh yang sig-

nifikan disiplin terhadap produktivitas 
kerja guru di SMP Negeri 4 Surakar-
ta? 

3. Apakah terdapat pengaruh yang sig-
nifikan kompetensi terhadap produk-
tivitas kerja guru di SMP Negeri 4 Su-
rakarta? 

4. Apakah terdapat pengaruh yang sig-
nifikan loyalitas terhadap produktivitas 
kerja guru di SMP Negeri 4 Surakar-
ta? 

5. Apakah terdapat pengaruh yang sig-
nifikan kepemimpinan terhadap Lo-
yalitas Guru di SMP Negeri 4 Sura-
karta? 

6. Apakah terdapat pengaruh yang sig-
nifikan disiplin terhadap Loyalitas 
Guru di SMP Negeri 4 Surakarta? 

7. Apakah terdapat pengaruh yang sig-
nifikan kompetensi terhadap Loyalitas 
Guru di SMP Negeri 4 Surakarta? 

8. Apakah loyalitas memediasi pengaruh 
kepemimpinan terhadap produktivitas 
kerja guru di SMP Negeri 4 Surakar-
ta? 

9. Apakah loyalitas memediasi pengaruh 
disiplin terhadap produktivitas kerja 
guru di SMP Negeri 4 Surakarta? 

10. Apakah loyalitas memediasi pengaruh 
kompetensi terhadap produktivitas 
kerja guru di SMP Negeri 4 Surakar-
ta? 

Berdasarkan perumusan masalah di 
atas, tujuan dari penelitian ini adalah se-
bagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh yang 

signifikan kepemimpinan terhadap 
produktivitas kerja guru di SMP Ne-
geri 4 Surakarta 

2. Untuk menganalisis pengaruh yang 
signifikan disiplin terhadap produkti-
vitas kerja guru di SMP Negeri 4 Su-
rakarta 

3. Untuk menganalisis pengaruh yang 
signifikan kompetensi terhadap pro-
duktivitas kerja guru di SMP Negeri 4 
Surakarta 

4. Untuk menganalisis pengaruh yang 
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signifikan loyalitas terhadap produk-
tivitas kerja guru di SMP Negeri 4 
Surakarta 

5. Untuk menganalisis pengaruh yang 
signifikan kepemimpinan terhadap 
Loyalitas Guru di SMP Negeri 4 Sura-
karta 

6. Untuk menganalisis pengaruh yang 
signifikan disiplin terhadap Loyalitas 
Guru di SMP Negeri 4 Surakarta 

7. Mengetahui dan menganalisis penga-
ruh yang signifikan kompetensi terha-
dap Loyalitas Guru di SMP Negeri 4 
Surakarta 

8. Untuk menganalisis pengaruh mediasi 
loyalitas pada kepemimpinan terha-
dap produktivitas kerja guru di SMP 
Negeri 4 Surakarta 

9. Untuk menganalisis pengaruh mediasi 
loyalitas pada disiplin terhadap pro-
duktivitas kerja guru di SMP Negeri 4 
Surakarta 

10. Untuk menganalisis pengaruh mediasi 
loyalitas pada kompetensi terhadap 
produktivitas kerja guru di SMP Negeri 
4 Surakarta 

Berdasarkan permasalahan yang 
telah diuraikan di atas tersebut, maka pe-
neliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan, 
Disiplin, Kompetensi terhadap Produkti-
vitas kerja Guru dengan Loyalitas seba-
gai variabel mediasi”. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Produktivitas 

Produktivitas menurut Muchdarsyah, 
(2005: 169) adalah suatu konsep yang 
bersifat universal yang bertujuan untuk 
menyediakan lebih banyak barang dan 
jasa untuk lebih banyak manusia, dengan 
menggunakan sumber-sumber riil yang 
makin sedikit. Produktivitas yang merupa-
kan suatu pendekatan interdisipliner un-
tuk menentukan tujuan yang efektif, pem-
buatan rencana, aplikasi penggunaan 
cara dan produktivitas untuk mengguna-
kan sumber-sumber secara efisien dan 
tetap menjaga adanya kualitas yang 
tinggi. 

Kepemimpinan 
Fullan (2003: 198), menyatakan bah-

wa kepemimpinan adalah sebuah proses 
yang memotivasi orang dengan menarik 
cita-cita dan nilai moral yang lebih tinggi, 
mendefinisikan dan mengartikulasikan 
visi masa depan dan membentuk basis 
kredibilitas.yang bagus menggunakan ke-
wenangan dan kekuasaan untuk membe-
rikan semangat dan motivasi orang agar 
percaya dan mengikuti teladannya. Menu-
rut Mahsum (2006: 124), agar terjadi ke-
tertiban di dalam kegiatan organisasi, ma-
ka perlu pengaturan yang dipimpin oleh 
pimpinan mengenai pembagian tugas, 
cara kerja, dan hubungan antar individu 
yang satu dengan yang lain. 

 
Disiplin Kerja 

Kedisiplinan menurut Mar'at (2004: 
124) adalah, bahwa disiplin adalah sikap 
perseorangan dan juga kelompok yang 
menjamin adanya kepatuhan terhadap 
perintah-perintah dan berinisiatif untuk 
melakukan suatu tindakan yang perlu se-
andainya tidak ada perintah. Singodime-
djo dalam Sutrisno (2011:86), mengata-
kan disiplin adalah sikap kesediaan dan 
kerelaan seseorang untuk mematuhi dan 
menaati norma-norma peraturan yang 
berlaku di sekitarnya. 

 
Kompetensi 

”Kompetensi merupakan faktor men-
dasar yang dimiliki seseorang yang mem-
puyai kemampuan lebih, yang membuat-
nya berbeda dengan seseorang yang 
mempunyai kemampuan rata-rata atau 
biasa saja” (Anwar Prabu Mangkunegara, 
2012: 113). Menurut Mulyasa (2007: 26) 
menyatakan bahwa kompetensi mengacu 
pada kemampuan melaksanakan sesuatu 
yang diperoleh melalui pendidikan. 

 
Loyalitas 

Loyalitas berasal dari kata dasar 
“loyal” yang berarti setia atau patuh. Lo-
yalitas berarti mengikuti dengan patuh 
dan setia terhadap seseorang atau sistem 
atau peraturan yang telah disepakati ber-
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sama (Budiman, 2009: 205). Loyalitas 
merupakan sikap mengikuti peraturan 
yang ada dengan cara patuh dan setia 
terhadap sistem. Selain itu loyalitas juga 
merupakan kemauan untuk bekerja sa-
ma, untuk mengorbankan diri, menahan 
rasa untuk menonjolkan kemampuan 
individu, mengabdi kepada profesi guru 
demi tercapainya tujuan bersama. 

 
Hipotesis 
1. Pengaruh kepemimpinan terhadap 

produktivitas kerja guru 
Keberadaan seorang pemimpin da-
lam suatu organisasi sangat diperlu-
kan dalam mencapai tujuan, sebab 
pemimpin merupakan motor pengge-
rak untuk mengimplementasikan tuju-
an dari organisasi. Penilaian produk-
tivitas pegawai adalah usaha mem-
bandingkan prestasi aktual pegawai 
dengan prestasi kerja yang diharap-
kan darinya (Locke, 2002). Kaitannya 
dengan penelitian ini, seorang pe-
mimpin dianggap berpengaruh apa-
bila mempunyai produktivitas kerja 
yang baik. Penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Darwito (2008) 
dan Riska Harjanti (2011) serta 
Danang Agung Warsiyanto (2011) 
menunjukkan bahwa kepemimpinan 
berpengaruh signifikan terhadap pro-
duktivitas kerja. 
Berdasarkan uraian di atas dirumus-
kan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Ada pengaruh yang signifikan ke-

pemimpinan terhadap produktivi-
tas guru di SMP Negeri 4 Sura-
karta. 

2. Pengaruh disiplin terhadap produkti-
vitas kerja guru 
Kedisiplinan menurut Mar'at (2004: 
124) adalah, bahwa disiplin adalah 
sikap perseorangan dan juga kelom-
pok yang menjamin adanya kepatuh-
an terhadap perintah-perintah dan 
berinisiatif untuk melakukan suatu 
tindakan yang perlu seandainya tidak 
ada perintah. Adanya kedisiplinan 
yang baik akan memacu terciptanya 

produktivitas yang baik pula. 
Berdasarkan uraian di atas dirumus-
kan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Ada pengaruh yang signifikan di-

siplin terhadap produktivitas guru 
di SMP Negeri 4 Surakarta. 

3. Pengaruh kompetensi terhadap pro-
duktivitas kerja guru 
Dengan adanya kompetensi yang se-
hat dan baik antar sesama guru maka 
baik langsung ataupun tidak akan ber-
pengaruh terhadap tingginya produk-
tivitas kerja yang dihasilkan. 
Berdasarkan uraian di atas dirumus-
kan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Ada pengaruh yang signifikan 

kompetensi terhadap produktivitas 
guru di SMP Negeri 4 Surakarta. 

4. Pengaruh Loyalitas terhadap produk-
tivitas kerja guru 
Loyalitas merupakan sikap mengikuti 
peraturan yang ada dengan cara pa-
tuh dan setia terhadap sistem. Selain 
itu loyalitas juga merupakan kemauan 
untuk bekerja sama, untuk mengor-
bankan diri, menahan rasa untuk me-
nonjolkan kemampuan individu, meng-
abdi kepada profesi guru demi terca-
painya tujuan bersama. Dapat disim-
pulkan bahwa dengan loyalitas yang 
baik, makan akan terbentuk produkti-
vitas kerja yang baik. 
Berdasarkan uraian di atas dirumus-
kan hipotesis sebagai berikut: 
H4: Ada pengaruh yang signifikan lo-

yalitas terhadap produktivitas gu-
ru di SMP Negeri 4 Surakarta. 

5. Pengaruh kepemimpinan terhadap lo-
yalitas guru 
Adanya faktor kepemimpinan yang ba-
ik dan adil akan membentuk sikap lo-
yalitas yang tinggi dari bawahan terha-
dap atasan. 
Berdasarkan uraian di atas dirumus-
kan hipotesis sebagai berikut: 
H5: Ada pengaruh yang signifikan ke-

pemimpinan terhadap loyalitas 
guru di SMP Negeri 4 Surakarta. 

6. Pengaruh disiplin terhadap loyalitas 
guru 



Jurnal Manajemen Sumber Daya Manusia Vol. 10 No. 1 Juni 2016: 15 – 27 20 

Disiplin merupakan suatu kekuatan 
yang berkembang di dalam tubuh pe-
kerja sendiri yang menyebabkan dia 
dapat menyesuaikan diri dengan su-
karela kepada keputusan-keputusan, 
peraturan-peraturan, dan nilai-nilai 
tinggi dari pekerjaan dan tingkah laku 
(Asmiarsih 2006: 23). Dari penjelasan 
ini dapat disimpulkan bahwa disiplin 
yang baik akan berdampak pada lo-
yalitas yang tinggi.  
Berdasarkan uraian di atas dirumus-
kan hipotesis sebagai berikut: 
H6: Ada pengaruh yang signifikan 

disiplin terhadap loyalitas guru di 
SMP Negeri 4 Surakarta 

7. Pengaruh kompetensi terhadap lo-
yalitas guru 
Semakin tinggi tingkat kompetensi 
maka juga akan berpengaruh terha-
dap tingkat loyalitas guru. 
Berdasarkan uraian di atas dirumus-
kan hipotesis sebagai berikut: 
H7: Ada pengaruh yang signifikan 

kompetensi terhadap loyalitas 
guru di SMP Negeri 4 Surakarta 

8. Loyalitas memediasi pengaruh kepe-
mimpinan terhadap produktivitas ker-
ja guru 
Loyalitas yang tinggi kepada pemim-
pin yang dinilai dapat bersikap dan 
memimpin dengan baik akan dapat 
menjadi perantara antara pemimpin 
dengan produktivitas yang baik di 
lingkungan sekolah. 
Berdasarkan uraian di atas dirumus-
kan hipotesis sebagai berikut: 
H8: Ada pengaruh yang signifikan lo-

yalitas memediasi pengaruh ke-
pemimpinan terhadap produktivi-
tas guru di SMP Negeri 4 Sura-
karta 

9. Loyalitas memediasi pengaruh disi-
plin terhadap produktivitas kerja guru 
Disiplin yang baik dan tinggi dalam 
lingkungan pekerjaan akan berban-
ding lurus dengan loyalitas sehingga 
dengan loyalitas yang baik maka pro-
duktivitas kerja juga akan meningkat. 
Berdasarkan uraian di atas dirumus- 

kan hipotesis sebagai berikut: 
H9: Ada pengaruh yang signifikan lo-

yalitas memediasi pengaruh disi-
plin terhadap produktivitas guru 
di SMP Negeri 4 Surakarta 

10. Loyalitas memediasi pengaruh kom-
petensi terhadap produktivitas kerja 
guru 
Berdasarkan uraian di atas dirumus-
kan hipotesis sebagai berikut: 
Dengan adanya kompetensi yang ba-
ik, tinggi dan sehat akan menimbul-
kan loyalitas yang tinggi, loyalitas 
yang baik dapat menjadi perantara 
antara kompetensi yang tinggi di ling-
kungan sekolah dengan hasil produk-
tivitas yang baik juga. 
H10: Ada pengaruh yang signifikan 

loyalitas memediasi pengaruh 
kompetensi terhadap produktivi-
tas guru di SMP Negeri 4 Sura-
karta 

 
METODE PENELITIAN 
Objek Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 
berdasarkan kuesioner yang mengambil 
lokasi di Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Negeri 4, yang beralamat di D.I. 
Panjaitan No, 14, Telepon (0271) 633880 
Surakarta. 

 
Populasi dan Prosedur Penentuan 
Sampel 

Populasi dalam pemelitian ini adalah 
seluruh guru Sekolah Menengah Pertama  
Negeri 4 yang berjumlah 53 orang terdiri 
dari 50 guru negeri, 3 guru tidak tetap. 
Sumber data dibagi menjadi dua yaitu da-
ta primer dan sekunder, serta jenis data 
yang digunakan kualitatif dan kuantitatif.  

 
Metode Pengumpulan Data dan Teknik 
Analisis Data 

Pengumpulan data pada penelitian 
ini dimaksudkan untuk mendapatkan data 
primer yang dibutuhkan, menggunakan 
tiga cara yaitu: observasi, kuesioner, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data meng-
gunakan analisis deskriptif dan analisis 
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kuantitatif. Pada analisis kuantitatif meng-
gunakan uji asumsi klasik yang terdiri dari 
1) uji multikoliniearitas 2) uji heteroske-
dastisitas 3) uji autokorelasi 4) uji nor-
malitas. 

Analisis jalur Path menggunakan dua 
persamaan yaitu: 

=  

=   
dan yang terakhir pengujian Hipotesis 
yang meliputi: Uji t, Uji F serta Uji koefi-

sien determinasi ( ). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Profil Responden 

Deskripsi mengenai profil responden 
dalam penelitian ini disajikan seperti 
tabel 1 berikut. 

 

2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Instrumen 
Pengujian validitas butir instrumen 
produktivitas, kepemimpinan, disiplin 
kerja, kompetensi, loyalitas melalui uji 
Korelasi Pearson menunjukkan bah-
wa semua butir pernyataan valid, di-
tunjukkan dengan p < 0,05. Hasil uji 
Cronbach Alpha menunjukkan bahwa 
seluruh instrumen reliabel ditunjukkan 
dengan nilai Cronbach Alpha > 0,60. 
 

3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Hasil pengujian asumsi klasik menun-
jukkan bahwa model regresi dalam 
penelitian ini tidak terjadi penyimpang-
an baik multikollinearitas, autokorelasi, 
dan heteroskedastisitas serta uji nor-
malitas. 

 
Tabel 1: Deskripsi Profil Responden 

 

Profil Keterangan Jumlah (Orang) Persentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 19 35,85% 
 Perempuan 34 64,15% 

 Total 53 100% 

Pendidikan Pasca Sarjana (S2) 9 16,98% 
 Sarjana (S1) 44 83,02% 

 Total 53 100% 

Umur 31-40 tahun 9 16,98% 
 41-50 ahun 20 37,74% 
 >50 tahun 24 45,28% 

 Total 53 100% 

Status Pegawai PNS 50 94,34% 
 Non PNS 3 5,66% 

 Total 53 100% 

Sumber: Data primer diolah 2016 
 
 

Tabel 2: Hasil Uji Asumsi Klasik 
 

Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Kesimpulan 

Uji multikolinearitas Tolerance (0,233; 0,210; 0,337; 0,101) > 0,1  
VIF (4,286; 4,758; 2,965; 9,927) < 10 

Tidak ada 
multikolinearitas 

Uji autokorelasi p (0,6790 > 0,05 Tidak ada 
autokorelasi 

Uji 
heteroskedastisitas 

p (0,217; 0,420; 0,746; 0,681) > 0,05 Tidak ada 
heteroskedastisitas 

Uji normalitas p (0,711) > 0,05 Residual normal 

Sumber: Data primer diolah 2016 
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4. Analisis Jalur (Path) 
a. Analisis Jalur (Path) 1 

 
 

 
Tabel 3: Hasil Uji t Pengaruh Kepemimpinan, Disiplin, dan Kompetensi terhadap 

Loyalitas 
 

Variabel Koefisien Regresi Nilai t hitung Sig. 

Konstanta  -1,034 0,306 
Kepemimpinan (X1) 0,373 4,826 0,000 
Disiplin (X2) 0,382 4,632 0,000 
Kompetensi (X3) 0,291 4,409 0,000 

Sumber: Data primer diolah 2016 
 
 

Tabel 4: Hasil Uji t Pengaruh Kepemimpinan, Disiplin, Kompetensi, dan Loyalitas 
terhadap Produktivitas 

 

Variabel Koefisien Regresi Nilai t hitung Sig. 

Konstanta  0,313 0,756 
Kepemimpinan (X1) 0,473 3,636 0,001 
Disiplin (X2) 0,479 3,490 0,001 
Kompetensi (X3) 0,459 4,239 0,000 
Loyalitas (Y1) -0,405 -2,044 0,046 

Sumber: Data primer diolah 2016 
 

Persamaan regresi tersebut dapat di-
artikan sebagai berikut: 
1) Uji pengaruh kepemimpinan terha-

dap loyalitas 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 

3, nilai  sebesar 4,826 de-
ngan p-value (0,000) < 0,05 yang 
berarti pengaruh kepemimpinan 
terhadap loyalitas signifikan. 

2) Uji pengaruh disiplin terhadap lo-
yalitas 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 

3, nilai  sebesar 4,632 de-
ngan p-value (0,000) < 0,05 yang 
berarti pengaruh disiplin terhadap 
loyalitas signifikan. 

3) Uji pengaruh kompetensi terhadap 
loyalitas 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 

3, nilai  sebesar 4,409 de-
ngan p-value (0,000) < 0,05 yang 
berarti pengaruh kompetensi ter-
hadap loyalitas signifikan. 

4) Melihat besarnya koefisien jalur 
, , dan  

Besarnya koefisien jalur  dapat 
dilihat dari besarnya nilai Standar-
dized Beta yaitu sebesar 0,373. 
Besarnya koefisien jalur  dapat 
dilihat dari besarnya nilai Standar-
dized Beta yaitu sebesar 0,382. 
Besarnya koefisien jalur  dapat 
dilihat dari besarnya nilai Standar-
dized Beta yaitu sebesar 0,291. 

 
b. Analisis Jalur (Path) 2 
Persamaan regresi tersebut dapat di-
artikan sebagai berikut: 
1) Uji pengaruh kepemimpinan terha-

dap produktivitas 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 

4, nilai  sebesar 3,636 de-
ngan p-value (0,001) < 0,05 yang 
berarti pengaruh kepemimpinan 
terhadap produktivitas signifikan. 

2) Uji pengaruh disiplin terhadap pro-
duktivitas 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 

4, nilai  sebesar 3,490 de-
ngan p-value (0,001) < 0,05 yang 
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berarti pengaruh disiplin terhadap 
produktivitas signifikan. 

3) Uji pengaruh kompetensi terhadap 
produktivitas 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 

4, nilai  sebesar 4,239 de-
ngan p-value (0,000) < 0,05 yang 
berarti pengaruh kompetensi ter-
hadap produktivitas signifikan. 

4) Uji pengaruh loyalitas terhadap 
produktivitas 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 

4, nilai  sebesar 2,004 de-
ngan p-value (0,046) < 0,05 yang 
berarti pengaruh kompetensi ter-
hadap produktivitas signifikan. 
Melihat besarnya koefisien jalur 

, , , dan . 
Besarnya koefisien jalur  dapat 
dilihat dari besarnya nilai Standar-
dized Beta yaitu sebesar 0,473. 
Besarnya koefisien jalur  dapat 
dilihat dari besarnya nilai Standar-
dized Beta yaitu sebesar 0,479. 
Besarnya koefisien jalur  dapat 
dilihat dari besarnya nilai Standar-
dized Beta yaitu sebesar 0,459. 
Besarnya koefisien jalur  dapat 
dilihat dari besarnya nilai Standar-
dized Beta yaitu sebesar 0,405. 

Pengujian Hipotesis 
a. Pengaruh kepemimpinan terhadap 

produktivitas kerja guru di Sekolah 
Menengah Pertama  Negeri 4 Sura-
karta. 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4, 

nilai  sebesar 3,636 dengan p-
value (0,001) < 0,05 yang berarti pe-
ngaruh kepemimpinan terhadap pro-
duktivitas signifikan. Dengan demiki-
an hipotesis 1 yang berbunyi “Kepe-
mimpinan berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas kerja guru di 
Sekolah Menengah Pertama  Negeri 
4 Surakarta” terbukti kebenarannya. 

b. Pengaruh disiplin terhadap produkti-
vitas kerja guru di Sekolah Menengah 
Pertama  Negeri 4 Surakarta. 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4, 

nilai  sebesar 3,490 dengan p-

value (0,001) < 0,05 yang berarti pe-
ngaruh disiplin terhadap produktivitas 
signifikan. Dengan demikian hipotesis 
2 yang berbunyi “Disiplin berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas kerja 
guru di Sekolah Menengah Pertama  
Negeri 4 Surakarta” terbukti kebenar-
annya. 

c. Pengaruh kompetensi terhadap pro-
duktivitas kerja guru di Sekolah Me-
nengah Pertama  Negeri 4 Surakarta. 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4, 

nilai  sebesar 4,239 dengan p-
value (0,000) < 0,05 yang berarti pe-
ngaruh kompetensi terhadap produk-
tivitas signifikan. Dengan demikian 
hipotesis 3 yang berbunyi “Kompe-
tensi berpengaruh signifikan terhadap 
produktivitas kerja guru di Sekolah 
Menengah Pertama  Negeri 4 Sura-
karta” terbukti kebenarannya. 

d. Pengaruh loyalitas terhadap produk-
tivitas kerja guru di Sekolah Mene-
ngah Pertama  Negeri 4 Surakarta. 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4, 

nilai  sebesar 2,004 dengan p-
value (0,046) < 0,05 yang berarti pe-
ngaruh kompetensi terhadap produk-
tivitas signifikan. Dengan demikian 
hipotesis 4 yang berbunyi “Loyalitas 
berpengaruh signifikan terhadap pro-
duktivitas kerja guru di Sekolah Me-
nengah Pertama  Negeri 4 Surakarta” 
terbukti kebenarannya. 

e. Pengaruh kepemimpinan terhadap 
loyalitas guru di Sekolah Menengah 
Pertama  Negeri 4 Surakarta. 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 3, 

nilai  sebesar 4,826 dengan p-
value (0,000) < 0,05 yang berarti pe-
ngaruh kepemimpinan terhadap lo-
yalitas signifikan. Dengan demikian 
hipotesis 5 yang berbunyi “Kepemim-
pinan berpengaruh signifikan terha-
dap Loyalitas Guru di Sekolah Mene-
ngah Pertama  Negeri 4 Surakarta” 
terbukti kebenarannya. 

f. Pengaruh disiplin terhadap loyalitas 
guru di Sekolah Menengah Pertama  
Negeri 4 Surakarta. 
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Berdasarkan hasil uji t pada tabel 3, 

nilai  sebesar 4,632 dengan p-
value (0,000) < 0,05 yang berarti pe-
ngaruh disiplin terhadap loyalitas sig-
nifikan. Dengan demikian hipotesis 6 
yang berbunyi “Disiplin berpengaruh 
signifikan terhadap Loyalitas Guru di 
Sekolah Menengah Pertama  Negeri 
4 Surakarta” terbukti kebenarannya. 

g. Pengaruh kompetensi terhadap lo-
yalitas guru di Sekolah Menengah 
Pertama  Negeri 4 Surakarta. 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 3, 

nilai  sebesar 4,409 dengan p-
value (0,000) < 0,05 yang berarti pe-
ngaruh kompetensi terhadap loyalitas 
signifikan. Dengan demikian hipotesis 
7 yang berbunyi “Kompetensi berpe-
ngaruh signifikan terhadap Loyalitas 
Guru di Sekolah Menengah Pertama  
Negeri 4 Surakarta” terbukti kebenar-
annya. 

h. Pengaruh tidak langsung kepemim-
pinan terhadap produktivitas kerja 
melalui loyalitas guru di Sekolah Me-
nengah Pertama  Negeri 4 Surakarta. 
Pengujian pengaruh secara tidak 
langsung kepemimpinan terhadap 
produktivitas kerja melalui loyalitas 
diperoleh dari hasil sebagai berikut: 
a)  Hasil signifikansi ketiga koefisien 

jalur ( , , dan ), menunjuk-
kan bahwa koefisien jalur  sig-
nifikan dengan p value = 0,373, 
koefisien jalur  signifikan de-
ngan p value = 0,473, koefisien 
jalur  signifikan dengan p value 
= 0,405. 

b)  Dengan hasil yang signifikan dari 
ketiga koefisien jalur, maka dapat 
diketahui pengaruh tidak lang-
sung kepemimpinan terhadap 
produktivitas melalui loyalitas se-
bagai variabel intervening dengan 
membandingkan koefisien jalur 
secara tidak langsung = +(  x 

 dengan koefisien jalur seca-
ra langsung yaitu . Di mana ko-
efisien jalur secara tidak lang-

sung = 0,473 +(0,373 x  = 

0,624, sedangkan  = 0,473, se-
hingga koefisien jalur tidak lang-
sung lebih besar dari koefisien 
jalur langsung yaitu 0,624 > 
0,473. Sehingga dapat diketahui 
bahwa kepemimpinan mempu-
nyai pengaruh yang signifikan se-
cara tidak langsung terhadap pro-
duktivitas kerja melalui loyalitas 
sebagai variabel intervening. Hal 
ini berarti hipotesis 8 yang berbu-
nyi “Loyalitas memediasi penga-
ruh kepemimpinan terhadap pro-
duktivitas kerja guru di Sekolah 
Menengah Pertama  Negeri 4 
Surakarta” terbukti kebenarannya. 

i. Pengaruh tidak langsung disiplin ter-
hadap produktivitas kerja melalui lo-
yalitas guru di Sekolah Menengah 
Pertama  Negeri 4 Surakarta. 
Pengujian pengaruh secara tidak 
langsung disiplin terhadap produktivi-
tas kerja melalui loyalitas diperoleh 
dari hasil sebagai berikut: 

a) Hasil signifikansi ketiga koefisien 
jalur ( , , dan ), menunjuk-
kan bahwa koefisien jalur  signi-
fikan dengan p value = 0,382, ko-
efisien jalur  signifikan dengan 
p value = 0,479, koefisien jalur   

 signifikan dengan p value = 
0,405. 

b) Dengan hasil yang signifikan dari 
ketiga koefisien jalur, maka dapat 
diketahui pengaruh tidak lang-
sung disiplin terhadap produktivi-
tas melalui loyalitas sebagai va-
riabel intervening dengan mem-
bandingkan koefisien jalur secara 

tidak langsung = + (  x  
dengan koefisien jalur secara 
langsung yaitu . Di mana koefi-
sien jalur secara tidak langsung = 

0,479 + (0,382 x  = 0,634, 
sedangkan  = 0,479, sehingga 
koefisien jalur tidak langsung le-
bih besar dari koefisien jalur lang-
sung yaitu 0,634 > 0,479. Sehing-
ga dapat diketahui bahwa disiplin 
mempunyai pengaruh yang signi-
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fikan secara tidak langsung ter-
hadap produktivitas melalui loyali-
tas sebagai variabel intervening. 
Hal ini berarti hipotesis 9 yang 
berbunyi “Loyalitas memediasi 
pengaruh disiplin terhadap pro-
duktivitas kerja guru di Sekolah 
Menengah Pertama  Negeri 4 Su-
rakarta” terbukti kebenarannya. 

j. Pengaruh tidak langsung kompetensi 
terhadap produktivitas kerja melalui 
loyalitas guru di Sekolah Menengah 
Pertama  Negeri 4 Surakarta. 
Pengujian pengaruh secara tidak 
langsung kompetensi terhadap pro-
duktivitas kerja melalui loyalitas diper-
oleh dari hasil sebagai berikut: 

a) Hasil signifikansi ketiga koefisien 
jalur ( , , dan ), menunjuk-
kan bahwa koefisien jalur  sig-
nifikan dengan p value = 0,291, 
koefisien jalur  signifikan de-
ngan p value = 0,459, koefisien 
jalur  signifikan dengan p value 
= 0,405. 

b) Dengan hasil yang signifikan dari 
ketiga koefisien jalur, maka dapat 
diketahui pengaruh tidak lang-
sung kompetensi terhadap pro-
duktivitas melalui loyalitas seba-
gai variabel intervening dengan 
membandingkan koefisien jalur 
secara tidak langsung = +(  x 

 dengan koefisien jalur seca-
ra langsung yaitu . Di mana ko-
efisien jalur secara tidak lang-

sung = 0,459 +(0,291 x  = 
0,576, sedangkan  = 0,459, 
sehingga koefisien jalur tidak 
langsung lebih besar dari koefi-
sien jalur langsung yaitu 0,576 > 
0,459. Sehingga dapat diketahui 
bahwa kompetensi mempunyai 
pengaruh yang signifikan secara 
tidak langsung terhadap produkti-
vitas melalui loyalitas sebagai 
variabel intervening. Hal ini ber-
arti hipotesis 10 yang berbunyi 
“Loyalitas memediasi pengaruh 
kompetensi terhadap produktivi-

tas kerja guru di Sekolah Mene-
ngah Pertama  Negeri 4 Surakar-
ta” terbukti kebenarannya. 

 
PEMBAHASAN 
Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini da-
pat diketahui bahwa kepemimpinan mem-
punyai pengaruh langsung terhadap pro-
duktivitas guru di Sekolah Menengah 
Pertama  Negeri 4 Surakarta, dan juga 
adanya pengaruh kepemimpinan terha-
dap loyalitas guru di Sekolah Menengah 
Pertama  Negeri 4 Surakarta, serta 
loyalitas guru di sekolah dapat menjadi 
mediasi pengaruh kepemimpinan terha-
dap produktivitas kerja guru di Sekolah 
Menengah Pertama  Negeri 4 Surakarta. 

Berdasarkan hasil penelitian ini da-
pat diketahui bahwa disiplin mempunyai 
pengaruh langsung terhadap produktivi-
tas kerja guru di Sekolah Menengah Per-
tama  Negeri 4 Surakarta, dan juga ada-
nya pengaruh disiplin terhadap loyalitas 
guru di Sekolah Menengah Pertama  
Negeri 4 Surakarta, serta loyalitas guru di 
sekolah dapat menjadi mediasi pengaruh 
disiplin terhadap produktivitas kerja guru 
di Sekolah Menengah Pertama  Negeri 4 
Surakarta. 

Berdasarkan hasil penelitian ini da-
pat diketahui bahwa kompetensi mempu-
nyai pengaruh langsung terhadap produk-
tivitas guru di Sekolah Menengah Perta-
ma  Negeri 4 Surakarta, dan juga adanya 
pengaruh kompetensi terhadap loyalitas 
guru di Sekolah Menengah Pertama  Ne-
geri 4 Surakarta, serta loyalitas guru di 
sekolah dapat menjadi mediasi pengaruh 
kompetensi terhadap produktivitas kerja 
guru di Sekolah Menengah Pertama  Ne-
geri 4 Surakarta. 

 
Kebijakan 

Untuk meningkatkan produktivitas 
kerja guru, sebaiknya pemerintah atau-
pun sekolah memperhatikan faktor-faktor 
kepemimpinan yang ada di lingkungan 
sekolah, tingkat kedisiplinan serta adanya 
kompetensi yang terjadi di lingkungan 
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sekolah, selain itu ketiga variabel ini juga 
bisa dipengaruhi oleh adanya loyalitas 
guru. Dengan adanya perhatian pada 
faktor-faktor kepemimpinan, kedisiplinan, 
dan kompetensi serta loyalitas guru maka 
baik secara langsung ataupun tidak akan 
dapat meningkatkan produktivitas kerja di 
ruang lingkup sekolah dan dapat menda-
patkan hasil yang postifi dari efek me-
ningkatnya produktivitas kerja di sekolah. 

 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil pengujian setiap 
hipotesis, diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: (1) hipotesis 1 yang berbunyi “Ke-
pemimpinan berpengaruh signifikan ter-
hadap produktivitas kerja guru di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 4 Surakarta” 
terbukti kebenarannya, (2) hipotesis 2 
yang berbunyi “Disiplin berpengaruh sig-
nifikan terhadap produktivitas kerja guru 
di Sekolah Menengah Pertama  Negeri 4 
Surakarta” terbukti kebenarannya, (3) hi-
potesis 3 yang berbunyi “Kompetensi ber-
pengaruh signifikan terhadap produktivi-
tas kerja guru di Sekolah Menengah Per-
tama  Negeri 4 Surakarta” terbukti kebe-
narannya, (4) hipotesis 4 yang berbunyi 
“Loyalitas berpengaruh signifikan terha-

dap produktivitas kerja guru di Sekolah 
Menengah Pertama  Negeri 4 Surakarta” 
terbukti kebenarannya, (5) hipotesis 5 
yang berbunyi “Kepemimpinan berpenga-
ruh signifikan terhadap Loyalitas Guru di 
Sekolah Menengah Pertama  Negeri 4 
Surakarta” terbukti kebenarannya, (6) hi-
potesis 6 yang berbunyi “Disiplin berpe-
ngaruh signifikan terhadap Loyalitas Guru 
di Sekolah Menengah Pertama  Negeri 4 
Surakarta” terbukti kebenarannya, (7) hi-
potesis 7 yang berbunyi “Kompetensi ber-
pengaruh signifikan terhadap Loyalitas 
Guru di Sekolah Menengah Pertama  Ne-
geri 4 Surakarta” terbukti kebenarannya, 
(8) hipotesis 8 yang berbunyi “Loyalitas 
memediasi pengaruh kepemimpinan ter-
hadap produktivitas kerja guru di Sekolah 
Menengah Pertama  Negeri 4 Surakarta” 
terbukti kebenarannya, (9) hipotesis 9 
yang berbunyi “Loyalitas memediasi pe-
ngaruh disiplin terhadap produktivitas 
kerja guru di Sekolah Menengah Pertama  
Negeri 4 Surakarta” terbukti kebenaran-
nya, (10) hipotesis 10 yang berbunyi “Lo-
yalitas memediasi pengaruh kompetensi 
terhadap produktivitas kerja guru di Seko-
lah Menengah Pertama  Negeri 4 Sura-
karta” terbukti kebenarannya. 
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